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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa bayi dianggap sebagai periode vital karena kondisi fisik dan 
psikologis pada masa ini merupakan fondasi bagi perkembangan dan 
pertumbuhan untuk masa selanjutnya (Desmita, 2012). Hurlock (2004) 
mengemukakan bahwa faktor belajar dan pengalaman memainkan peran penting 
dalam perkembangan. Orangtua sebagai fasilitator belajar dapat mengarahkan dan 
mengendalikan perkembangan sesuai dengan jalur yang memungkinkan 
terjadinya penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. Alasan tersebut menunjukkan 
bagaimana orangtua memiliki andil dalam mempengaruhi perkembangan anak.  
Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2013) menyatakan bahwa, orangtua 
merupakan agen sosial yang merupakan bagian dari sistem mikro, sistem 
lingkungan yang mempengaruhi perkembangan anak secara langsung. Sistem 
makro sementara itu, merupakan budaya dimana individu tinggal. Budaya 
dicerminkan dalam perilaku yang dimiliki oleh seseorang dan akan 
mempengaruhi bagaimana ia akan berinteraksi dengan anak-anak. Kaitan antara 
budaya dengan perkembangan anak-anak dimanifestasikan dalam bentuk 
kepercayaan, nilai-nilai, dan tujuan-tujuan mengenai anaknya, dan hal tersebut 
akan mempengaruhi konteks dimana anak-anak berkembang (Santrock, 2013).  
Dalam studi mengenai perkembangan anak di masa depan, perhatian 
mengenai budaya dan etnis akan meningkat (Santrock, 2013). Pada beberapa 
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dekade terakhir, peneliti dalam bidang psikologi indigenous dan psikologi budaya 
berpendapat bahwa, anak-anak secara sosial dan historis dibentuk, bukan suatu 
proses urutan standar tahap perkembangan yang universal. Hal tersebut 
menyebabkan banyak psikolog yang menjadi ragu-ragu bahwa, setiap teori tahap 
perkembangan kognitif atau sosioemosional berlaku untuk setiap waktu dan 
tempat (Edwards, dkk., 2006). 
Manusia di setiap masyarakat kultural membentuk keluarga, membesarkan 
anak, dan berusaha untuk menyampaikan kepada anak-anak mereka strategi yang 
akan mendukung kelangsungan hidup, masa depan dan keberhasilan mereka serta 
orang lain dalam kelompok mereka (Edwards, dkk., 2006). Strategi tersebut 
diwujudkan dalam bentuk  gagasan dan kepercayaan mengenai pengasuhan anak. 
Gagasan dan kepercayaan ini dapat dianggap sebagai sebuah kerangka perwakilan 
bagi kompetensi perkembangan di lingkungan sosio-kultural tertentu (Keller, 
2003). Oleh karena itu, gagasan dan kepercayaan ini nantinya akan membangun 
etnoteori pengasuhan yang secara publik terpola dan secara historis membentuk 
praktek-praktek simbols yang digunakan oleh anggota dari sebuah kelompok 
kultural untuk memahami lingkungan mereka dan pengasuhan yang paling tepat 
untuk digunakan dalam lingkungan itu (Kärtner, dkk., 2007).  
Etnoteori pengasuhan adalah model budaya yang dipegang oleh orangtua 
mengenai anak-anak, keluarga, dan diri mereka sebagai orangtua berdasarkan 
konteks budaya dimana mereka berada. Istilah “model budaya” diambil dari 
antropologi kognitif, yang menunjukkan kumpulan ide-ide yang diatur dan terbagi 
dalam masyarakat dalam budaya tertentu (Holland dan Quinn, 1987). Berdasarkan 
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penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa, etnoteori bersifat kultur spesifik 
sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan ekokultural tertentu. Hal tersebut 
menyebabkan lingkungan yang berbeda akan membentuk etnoteori yang berbeda 
dan berdampak pada kebiasaan dan prakik pengasuhan yang berbeda di 
lingkungan yang berbeda (Harkness dan Super, 1996).  
Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada etnoteori pengasuhan yang 
dimiliki oleh ibu. Ibu memiliki peran penting dalam tahun pertama kehidupan 
karena memiliki kewajiban memberikan ASI, hal tersebut tidak dapat dilakukan 
oleh ayah. Kegiatan pemberian ASI juga diiringi oleh kegiatan pengasuhan lain 
seperti menggendong, mengajak bayi berbicara sehingga ibu mendominasi 
pengasuhan anak pada usia 0-1 tahun. 
Etnoteori pengasuhan merupakan sebuah gagasan umum atau kepercayaan 
mengenai pengasuhan anak sehingga pada umumnya bersifat implisit. Manifestasi 
perilaku dari etnoteori pengasuhan dapat dilihat dengan baik apabila peneliti 
menilik kebiasaan, praktek pengasuhan ataupun interaksi sehari-hari antara ibu 
dan anak. Praktek pengasuhan pada bayi karena terkait dengan budaya dan 
konteks yang menjadi latar belakang berlangsungnya aktivitas tersebut, membuat 
variabel etnoteori pengasuhan memerlukan tinjauan dikotomi dari dua prototipe 
lingkungan yaitu perkotaan-pedesaan serta dimensi budaya individualisme-
kolektivisme. 
Praktek pengasuhan terkait dengan dikotomi dimensi budaya 
individualisme-kolektivisme dan perkotaan-pedesaan, dibedakan menjadi 
pengasuhan distal dan proksimal (Keller, dkk., 2009). Dua jenis pengasuhan 
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tersebut merupakan manifestasi dari etnoteori pengasuhan yang dimiliki oleh 
orangtua dari lingkungan tertentu yang hidup dengan model budaya yang berbeda. 
Holland dan Quinn (1987) mengandaikan model budaya sebagai model 
yang secara luas terbagi pada anggota masyarakat dan memainkan peran besar 
dalam pemahaman mereka mengenai dunia dan perilaku mereka di dalamnya. 
Model budaya digunakan untuk melakukan berbagai tugas kognitif yang berbeda. 
Model budaya juga mempengaruhi bagaimana seseorang meyakini hubungan 
mereka dengan oranglain, terutama, sejauh mana mereka melihat diri mereka 
sebagai terpisah dari orang lain atau terhubungan dengan orang lain. Makna dan 
peran fungsional sebenarnya yang seseorang berikan kepada orang lain ketika 
mendefiniskan diri bergantung pada asumsi budaya yang terbagi mengenai 
pemisahan atau keterhubungan antara diri dengan orang lain (Markus dan 
Kitayama, 1991). 
Model budaya merupakan bukti bahwa, masyarakat memiliki cara berfikir 
bersama mengenai masyarakat sendiri dengan struktur dan karakteristik kultural 
tertentu, baik secara ideal maupun praktikal. Cara berfikir bersama ini lahir dari 
interaksi dari jenis individu dan jenis pemikiran tertentu yang pada akhirnya akan 
menciptakan sebuah masyarakat. Oleh karena itu, kekhasan struktur dan isi dari 
pikiran berbeda secara kultural (Bennardo dan de Munck, 2014). 
Model budaya dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
individualisme dan kolektivisme. Model budaya invidualisme dan model budaya 
kolektivisme sangat berkaitan erat dengan dua jenis prototipe lingkungan yang 
ada di dunia yaitu urban (perkotaan) dan rural (pedesaan). Individualisme dan 
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kolektivisme merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan model budaya 
yang berada dalam level masyarakat. Istilah yang lebih tepat digunakan untuk 
menjelaskan model budaya yang berada dalam level individu adalah independen 
dan interdependen (Markus dan Kitayama, 1991). 
Sikap individualistik, hedonistik, pragmatis merupakan kecenderungan yang 
muncul akibat dari pembangunan yang terlalu menekankan nilai ekonomi 
(Marzali, 1998). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan teori modernisasi yang 
menyatakan bahwa, perkembangan ekonomi menyebabkan individualisme 
(Hamamura, 2012). 
Orang-orang dalam masyarakat individualistik memiliki sifat kompetitif yang 
tinggi dan menekankan kemandirian, independensi dari oranglain, dan keunikan 
(Triandis dan Gelfand, 1998; dalam Triandis dan Suh, 2002). Nilai-nilai 
individualisme tersebut digunakan untuk beradaptasi dalam lingkungan perkotaan 
yang lebih kompleks dan kompetitif (Greenfield, 2009). Individualisme dan 
kolektivisme adalah “sindrom kultural” dan merupakan tema sentral dari budaya 
dengan berbagai proses sosial dan psikologis yang tertata (Triandis, 1995; 
Hamamura, 2012). Budaya diasumsikan sebagai bentuk adaptasi yang terus 
berkembang terhadap pengaruh ekologi dan sosial-politik, serta memandang 
karakteristik individu dalam suatu populasi merupakan bentuk adaptasi terhadap 
konteks budaya mereka (Berry dan Poortinga, 2006).  
Konsep perkotaan-pedesaan dalam banyak penelitian sosial digunakan 
sebagai suatu perangkat untuk menjelaskan masyarakat dalam proses perubahan 
dari masyarakat yang sederhana berkembang menjadi masyarakat yang kompleks. 
6 
 
Rangkaian selanjutnya dari perkembangan tingkat desa ini adalah lahirnya 
fenomena kota (Rahardjo, 1999). Perspektif evolusioner menempatkan desa 
sebagai gambaran dari masyarakat yang masih “bersahaja” dan kota sebagai wakil 
dari masyarakat yang sudah “maju dan kompleks” sehingga karakteristik yang 
melekat pada dua gejala ini bersifat polar, kontras satu sama lain. Para ahli 
melihat karakteristik kontras tersebut sebagai prototipe (tipe ideal), dimana di 
antara dua karakterisik yang kontras itu terentang suatu kontinum yang dapat 
menjadi patokan yang lebih konkrit untuk menempatkan gejala desa-kota yang 
sebenarnya (Rahardjo, 1999). 
Masyarakat pedesaan dan perkotaan akan tetapi, bukanlah dua komunitas 
yang terpisah sama sekali satu sama lain. Hubungan erat di antara keduanya 
bahkan bersifat saling ketergantungan. Perkembangan teknologi dalam media 
masa elektronik secara luas telah menyebabkan semakin mudahnya aliran 
informasi ke segala penjuru dunia. Salah satu dampak dari perkembangan media 
adalah munculnya suatu masyarakat yang saling ketergantungan akibat dari 
dinamika di dalam struktur masyarakat yang saling berinteraksi. Karakteristik 
ketergantungan dianggap sebagai sifat dasar dari sebuah masyarakat desa yang 
menjadi sifat dasar sebuah masyarakat desa global (global village) (McLuhan, 
dalam Pamungkas, 2009). 
Desa gobal berimplikasi terhadap berbagai aspek kehidupan dan isu 
strategis dalam skala yang tidak lagi terbatas oleh batas-batas geografis. Evolusi 
masyarakat akan berakhir pada proses penyeragaman dan penyatuan baik secara 
ekonomi, sosio-kultural, dan politik (Pamungkas, 2009). Kemajuan di bidang 
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perhubungan dan lalu lintas antar daerah menyebabkan sifat isolasi desa 
berangsur-angsur berkurang. Desa-desa yang dekat dengan kota lebih mudah 
terpapar pengaruh kota (Bintarto, 1984).  
Kota memiliki berbagai pusat hiburan yang menyenangkan. Kehidupan kota 
sering pula ditafsirkan sebagai kehidupan yang modern sehingga berpengaruh 
pada perubahan pola tingkah laku masyarakat. Kehidupan di desa dianggap kuno 
atau ketinggalan zaman oleh karena itu, masyarakat desa berupaya untuk dapat 
mengikuti pola perilaku masyarakat kota (Maryati dan Suryawati, 2001). Dampak 
yang dapat timbul antara lain perubahan atau penyesuaian gaya hidup pada 
masyarakat desa (Bintarto, 1984). Perubahan atau penyesuaian gaya hidup pada 
masyarakat desa menuju kepada perubahan pola hidup yang lebih modern yang 
merupakan pola perilaku masyarakat kota (Suhardi, Widiyanto, dan Lestariyati, 
1996). Modernisasi, kemajuan teknologi dan pembangunan daerah membuat 
perbedaan antara pedesaan dan perkotaan semakin kecil. Hal tersebut membuat 
peneliti terdorong untuk menyelidiki perbedaan antara pedesaan dan perkotaan 
ditinjau dari etnoteori pengasuhan dan model budaya. 
Hasil tanya jawab secara informal serta observasi pada ibu yang tinggal di 
Kecamatan Weru dan Kecamatan Grogol menunjukkan adanya perbedaan 
etnoteori pengasuhan. Ibu yang tinggal di Weru dalam lingkungan kolektivistik 
lebih banyak memberikan gendongan kepada anaknya ketika anaknya rewel, 
sementara itu ibu yang tinggal di Grogol dalam lingkungan individualistik juga 
mempertimbangkan alternatif untuk memberikan mainan kepada anaknya ketika 
bayi rewel. Dua hasil tersebut sesuai dengan hasil teori Keller dan Kartner (2013) 
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bahwa, ibu yang tinggal di lingkungan yang lebih kolektivis seperti desa lebih 
menekankan kontak fisik dibandingkan dengan ibu yang tinggal di kota. Ibu yang 
tinggal di kota juga terbukti lebih memberikan kesempatan dan fasilitas kepada 
anaknya untuk melakukan eksplorasi objek atau benda-benda di lingkungannya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa, ibu yang tinggal di kota terbukti memberikan 
ruang bagi anaknya untuk mengembangkan kemandirian dalam pembelajaran, 
tidak seperti pengasuhan di desa yang terpusat pada ibu. 
Perbedaan sistem pengasuhan yang telah ditemukan di atas, pada akhirnya 
akan mempengaruhi perkembangan anak di masing-masing wilayah. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fadlyana, dkk. (2013) ditemukan bahwa, balita yang 
mengalami keterlambatan perkembangan di daerah pedesaan sebesar 30% 
sementara di perkotaan sebesar 19%. Di daerah pedesaan, pola keterlambatan 
perkembangan secara berurutan dari yang paling banyak adalah aspek 
vokalisasi/pengertian bicara (66%), persepsi (38%), motorik halus (35%), motorik 
kasar (35%) dan sosial (1%); sementara itu di daerah perkotaan pola 
keterlambatan perkembangan secara berurutan dari yang paling banyak adalah 
vokalisasi/pengertian bahasa (58%), motorik halus (38%), persepsi (36%), 
motorik kasar (26%), dan sosial (12%).  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, bayi yang tinggal di perkotaan 
dan mendapatkan sistem pengasuhan distal cenderung mengalami perkembangan 
bahasa dan persepsi yang lebih pesat dibandingkan dengan bayi dari desa; sama 
halnya bayi yang tinggal di pedesaan dan mendapatkan sistem pengasuhan 
proksimal cenderung mengalami perkembangan motorik dan sosial yang lebih 
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pesat dibandingkan dengan bayi dari kota. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan perkembangan anak akibat dari perbedaan sistem pengasuhan yang 
merupakan indikator dari etnoeori pengasuhan di pedesaan dan perkotaan. 
Hasil penelitian Keller, dkk. (2007) disisi lain menunjukkan tidak adanya 
perbedaan sistem pengasuhan antara ibu yang berasal dari model budaya 
kolektvistik yaitu Cina dan ibu yang berasal dari model budaya individualistik 
yaitu Eropa Amerika. Kedua kelompok menunjukkan kecenderungan untuk 
mengembangkan sistem pengasuhan distal. Ibu dari Cina sementara itu, masih 
mengembangkan sistem pengasuhan proksimal. Temuan ini membuat peneliti 
semakin tertarik untuk meneliti etnoteori pengasuhan dan model budaya pada ibu 
yang tinggal di perkotaan-pedesaan dalam latar belakang negara indonesia d tegah 
arus modernisasi, globalisasi, dan industrialisasi yang begitu terasa. 
Ketertarikan penulis melakukan studi mengenai etnoteori pengasuhan 
disebabkan pula oleh masih terbatasnya ilmu mengenai perkembangan anak-anak 
Indonesia yang disesuaikan dengan konteks lingkungan yang dihadapi oleh anak-
anak Indonesia; serta masih terbatasnya referensi mengenai etnoteori pengasuhan 
dari Indonesia dan di Indonesia sendiri. Pemahaman yang komprehensif mengenai  
etnoteori pengasuhan merupakan suatu langkah awal yang dapat membantu para 
peneliti perkembangan anak-anak untuk melihat perkembangan anak sesuai 
dengan konteks lingkungan yang dihadapi oleh anak. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan etnoteori pengasuhan pada ibu yang tinggal di 
wilayah perkotaan-pedesaan? 
2. Apakah terdapat perbedaan model budaya pada ibu yang tinggal di 
wilayah perkotaan-pedesaan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Mengetahui perbedaan etnoteori pengasuhan pada ibu yang tinggal di 
wilayah perkotaan-pedesaan. 
2. Mengetahui perbedaan model budaya pada ibu yang tinggal di wilayah 
perkotaan-pedesaan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai etnoteori 
pengasuhan pada ibu yang tingga di perkotaan-pedesaan dan dari hasil tersebut 
dapat diambil manfaat: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritik 
bagi pengembangan ilmu Psikologi, khususnya Psikologi Indigenous, 
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Psikologi Sosial, dan Psikologi Perkembangan mengenai etnoteori 
pengasuhan di Indonesia. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi : 
1) Subjek 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai etnoteori pengasuhan bagi para ibu, sehingga dapat 
mempraktekkan cara pengasuhan terbaik untuk anak-anak mereka 
yang disesuaikan konteks lingkungan. 
2) Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengetahuan 
bagi masyarakat untuk memahami perkembangan anak-anak mereka 
dan anak-anak yang berasal dari konteks yang berbeda cenderung 
akan memiliki hasil yang berbeda, sehingga lebih menerima dan 
toleran terhadap perbedaan individu. 
3) Peneliti lainnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian 
selanjutnya, sebagai bahan masukan serta pertimbangan berkaitan 
dengan etnoteori pengasuhan di Indonesia. 
